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 Metode eksperimen 

Dalam metode eksperimen variable bebas dijadikan 
sebagai variable eksperimen yaitu variable penyebab 
atau variable perlakuan yang karakteritiknya diyakini 
dapat menghasilakan perbedaan , sedangkan variable 
akibat merupakan hasil dari suatu penelitian. Perinsip 
dasar eksperimen ini adalah “replikasi”(pengulangan), 
radomisasi dan kontrol.lokal (pengkotakan atau 
pembelokan).



Ary (1994) meringkas konsep konsep eksperimen ke 
dalam 3 karakteristik, bahwa :

 Variable bebas adalah variable yang dimanipulasi.

 Semua variable,kecuali veriable terikat(akibat) adalah 
konstan

 Pengaruh pemanipulasikan variable bebas atas variale 
terikat dapat diamati atau di ukur.



Metoda kausal komparatif (expost facto) 

 Gay (1976) penelitian ini berjalan dengan cara 
menentukan akibat,lalu menemukan sebab.

 Kerlinger (1976)penelitian ini merupakan pencairan   
empirik yang sistematik dimana peneliti tidak dapat 
mengontrol variable bebasnya karena peristiwa telah 
terjadi atau sifatnya tidak dapat dimanipulasi.



 Metoda partisipatori

Metoda riset ini menyangkut kehidupan manusia 
beberapa prinsip yang harus dipenuhi, antara lain 
memiliki implikasi idiologi, memberikan manfaat 
langsung kepada masyarakat, melibatkan semua 
partisipan yang terlibat dalam riset.



 Macam Desain Riset

Disain riset tidak dilihat dari ilmiah atau tidak ilmiah, 
tetapi dilihat dari segi baik atau tidak baik saja. Disain 
riset merupakan semua proses diperlukan dalam 
perencanaan dan pelaksanaan penelitian.



1. Disain dalam merencanakan penelitian.
Pemilihan disain biasanya dimulai ketika peneliti sudah 
merumuskan hipotesis – hipotesisnya. Disain untuk perencanaan 
penelitian bertujuan untuk melaksanakan penelitian sehingga 
dapat diperoleh suatu logika, baik dalam pengujian hipotesis 
maupun dalam membuat kesimpulan.
2. Disain dalam melaksanakan penelitian
 Disain sample
 Disain instrumen
 Disain analisis
 Disain administrasi



Langkah langkah Penelitian.

1. Memilih masalah

2. Studi pendahuluan

3. Merumuskam masalah

4. Meruruskan anggapan dasar

5. Merumuskan hipotesis

6. Memilih pendekatan



7. Menentukan variable dan skunder data

8. Menentukan dan menyusun instrumen

9. Mengumpulkan data

10. Analisis data

11. Menarik kesimpulan

12. Menulis laporan.

Langkah 1 s/d 7 mengisi kegiatan rancangan penelitian.

Langkah 8 s/d 11 merupakan pelaksanaan penelitian. Langkah 
12 adalah sama dengan pembuatan laporan penelitian.



Memilih Masalah 

Besar maupun kecil, sedikit maupun banyak, setiap 
orang mesti memiliki masalah. Hanya ada masalah yang 
dapat seketika diatasi, tetapi ada pula memerlukan 
penelitian. Akan tetapi ada masalah penelitian yang 
tidak dapat dipecahkan melalui penelitian karena 
berbagai sebab, antara lain karena tidak tersedianya 
datanya. Peneliti harus mempunyai kepekaan,sehingga 
mudah menangkap masalah masalah yang ada.



Studi Pendahuluan

Sesudah diperoleh suatu masalah untuk diteliti, dan sebelum 

mengadakan penelitian yang sesungguhnya, peneliti terlebih 

dahulu mengadakan studi pendahuluan, yaitu menjajaki 

kemungkinan diteruskannya pekerjaan meneliti,misalmnya 

mencari informasi yang diperlukan oleh peneliti agar 

masalahnya menjadi lebih jelas kedudukannya.



Merumuskan Masalah.

Setelah diperoleh informasi yang cukup dari studi 
pendahuluan (studi eksploratoris) sehingga masalah 
yang akan diteliti menjadi jelas, maka langkah 
berikutnya adalah merumuskan masaah agar dapat 
menentukan dimana harus mulai, kemana harus pergi 
dan dengan apa.



Merumuskan Anggapan Dasar 

Anggapan dasar adalah sesuatu yang diyakini 
kebenarannya oleh peneliti yang akan berfungsi sebagai 
hal hal yang dipakai untuk tempat berpijak bagi peneliti 
didalam  melaksanakan penelitiannya. (menentukan 
variable yang akan diteliti).
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